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  Kanker payudara menjadi penyebab utama kematian pada wanita, 

termasuk remaja. SADARI merupakan metode deteksi dini yang 

sederhana, namun motivasi remaja putri untuk melakukannya 

masih rendah. Tujuan: penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pendidikan kesehatan terhadap motivasi remaja putri 

dalam melakukan SADARI (pemeriksaan payudara sendiri) di 

SMK N 6 Kota Tangerang. Metode Penelitian: Penelitian ini 

menggunakan desain one group pre-test and post-test melibatkan 

68 siswi kelas x (sepuluh). Data dikumpulkan dengan kuisioner 

motivasi dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank 

Test. Hasil Penelitian: Hasil uji Wilcoxon Signed Rank test 

menunjukkan peningkatan rata-rata skor motivasi dari 29,51 

menjadi 33,29 dengan nilai p = 0,001 (<0,05) yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan pendidikan kesehatan terhadap motivasi remaja 

dalam melakukan SADARI.  

 

Kata kunci: 

Pendidikan kesehatan, Motivasi, 

Remaja Putri, Kanker payudara. 

  

  ABSTRACT 

Keywords: 

Health education, motivation, 

adolescent girls, breast cancer. 

 

 Breast cancer is a leading cause of death among women, including 

adolescents. Breast Self-Examination (BSE) is a simple early 

detection method; however, adolescent girls’ motivation to perform 

it remains low. Objective: This study aimed to determine the effect 

of health education on the motivation of adolescent girls to perform 

BSE at SMK N 6 Kota Tangerang. Methods: This study employed a 

one-group pre-test and post-test design involving 68 tenth-grade 

students. Data were collected using a motivation questionnaire and 

analyzed with the Wilcoxon Signed Rank Test. Results: The 

Wilcoxon Signed Rank Test showed an increase in the mean 

motivation score from 29.51 to 33.29 with a p-value of 0.001 

(<0.05), indicating a significant effect of health education on 

students’ motivation to perform BSE.  
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PENDAHULUAN  
Di Indonesia dan di negara-negara lain, kanker masih menjadi penyebab utama tingginya angka 

kematian. Pembentukan sel abnormal pada jaringan payudara dikenal sebagai kanker payudara, dan 

merupakan salah satu jenis kanker yang paling umum. Menurut  WHO (World Heaalth Organization) 

sebagaimana dikutip dalam Lyon & Jenewa, 2022 Diperkirakan 9,7 juta orang meninggal akibat 

kanker setiap tahun, dan terdapat 20 juta kasus baru. Lima tahun setelah diagnosis kanker, 

diperkirakan 53,5 juta orang masih hidup. Diperkirakan satu dari sembilan pria dan satu dari dua belas 

wanita meninggal akibat kanker, dan satu dari lima orang terkena penyakit ini. Dengan 670.000 

kematian (6,1%) dan 2,3 juta kasus (11,6%), kanker payudara menempati peringkat kedua sebagai 

penyebab kematian terbanyak bagi wanita. 

Di Indonesia, menurut Global Burden Cancer Indonesia (GLOBOCAN) tahun 2020, kanker 

payudara menduduki posisi tertinggi di antara kasus kanker, yaitu ada 16,6% dari total kasus dan 

menyebabkan 9,6% kematian. Pada tahun 2021, Jakarta Selatan mencatatkan angka kejadian kanker 

payudara tertinggi di DKI Jakarta, yakni sebanyak 172 kasus dari 299 kasus (Hasnani et al., 2023). 

Sedangkan Data di Provinsi Banten sebanyak 4.289 pasien yang sedang menjalani pengobatan, dan 

12% atau 503 orang yang merupakan pasien yang baru terdiagnosa kanker payudara. Sementara itu, 

prevelensi kanker payudara di Provinsi Banten, tertinggi berada di Kabupaten Tangerang yaitu 

sebesar 5,12%, kabupaten pandeglang sebanyak 2.05 %, kota serang sebanyak 1.68%, kabupaten 

lebak sebanyak 0.61%, kota cilegon 0.28%, kota tangerang 0.26% dan terendah di kota tangerang 

selatan sebanyak 0.10%. meningkatnya angka kejadian kanker payudara bukan hanya terjadi pada 

wanita dewasa, melainkan juga remaja mulai didiagnosis kanker payudara. Menurut data, 700.000 

dari 1.150.000 remaja yang terkena kanker payudara pada tahun 2020 berasal dari negara-negara 

miskin seperti Indonesia. (Amaliyah et al., 2023 dalam Kartini et al., 2021), hal ini menunjukkan 

pentingnya upaya pencegahan dan deteksi dini sejak usia muda. 

Salah satu metode deteksi awal yang ringan, terjangkau, dan bisa dilakukan secara mandiri 

adalah pemeriksaan payudara sendiri atau SADARI. American Cancer Society (2019) menyarankan 

agar wanita mulai dari usia 20 tahun mempraktikkan SADARI secara rutin, namun karena tren usia 

penderita yang semakin muda, maka edukasi SADARI juga perlu diberikan sejak remaja. Sayangnya, 

kesadaran dan motivasi remaja putri dalam mempraktikkan SADARI masih sangat minim. 

Studi pendahuluan yang dilaksanakan pada Selasa, 6 Mei 2025 pada 10 siswi di SMK N 6 Kota 

Tangerang, menyatakan bahwa semuanya mengatakan masih belum mengetahui apa itu SADARI dan 

baru mendengar istilah tersebut, mereka setuju jika pendidikan kesehatan tentang SADARI dilakukan 

di sekolahnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa kurangnya informasi dan edukasi menjadi salah satu 

penyebab rendahnya kesadaran remaja dalam melakukan deteksi dini kanker payudara. 

Motivasi yaitu sebuah perubahan positif dalam diri seseorang yang mendorong keingingan 

untuk mengerjakan suatu tindakan positif dan menjadikannya sebagai kebutuhan maupun tujuan yang 

ingin dicapai. Hal serupa disampaikan oleh Surianto 2021 dalam Ayuningtyas & Supriyadi, 2023, 

bahwa seseorang akan melakukan tindakan dengan lebih cepat dan serius jika mereka menyadari 

bahwa perilaku itu penting.  

Berkaitan dengan motivasi, pendidikan kesehatan merupakan langkah awal untuk 

memunculkan gairah motivasi dalam diri seseorang, dimana pendidikan kesehatan adalah suatu upaya 

untuk menciptakan seseorang atau masyarakat agar memiliki budaya dan perilaku yang 

menguntungkan serta mendukung kesehatan secara penuh. WHO menyebutkan pendidikan kesehatan 

adalah upaya untuk meningkatkan wawasan, perilaku, dan praktik sehat terhadap individu, keluarga, 

dan masyarakat, sehingga dapat mencapai kesehatan yang lebih baik.  

Penyebab melonjaknya angka kejadian kanker payudara yaitu rendahnya pengetahuan 

mengenai kanker payudara di kalangan remaja. Hal ini mengakibatkan pengetahuan remaja tentang 

kesehatan menjadi terbatas, sehingga menjadi kurang peduli dan kurang peka pada gejala abnormal 

yang mungkin muncul pada tubuh (Azzahra, 2022). Edukasi kesehatan tentang pemeriksaan payudara 

sendiri, atau SADARI, merupakan salah satu strategi untuk mencegah penyakit ini. SADARI 

digunakan untuk mengidentifikasi ketidaknormalan pada payudara, dan jika kanker terdeteksi dini, 

peluangnya untuk sembuh masih besar. Istiqomatunnisa 2021 yang dalam (Durriyyah et al., 2023) 
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menguraikan bagaimana studi sebelumnya tentang faktor internal pengetahuan, menemukan 

hubungan antara pengetahuan dan perilaku SADARI, dengan tingkat pengetahuan yang tinggi enam 

kali lebih mungkin melakukan SADARI dibandingkan tingkat pengetahuan yang rendah. 

Penyebab pasti kanker payudara masih belum diketahui. Meskipun demikian, peluang 

seseorang tertular penyakit ini dapat ditingkatkan oleh sejumlah faktor risiko. Faktor risiko kanker 

payudara meliputi merokok atau paparan asap rokok, riwayat kanker dalam keluarga, dan menstruasi 

sebelum usia dua belas tahun, menurut Direktorat P2PTM (Pencegahan dan Pengendalian Penyakit 

Tidak Menular). Orang yang memiliki riwayat kanker dalam keluarga lebih mungkin tertular penyakit 

tersebut.. Wanita yang memiliki riwayat kanker payudara dalam keluarga, seperti ibu atau saudara 

perempuan, memiliki risiko 2 hingga 3 kali lebih besar. Jika dilakukan pemeriksaan genetik pada 

darah dan hasilnya positif, maka peluang keturunannya untuk terkena kanker payudara meningkat 2 

hingga 3 kali dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki riwayat keluarga (Sipayung et al., 

2020). 

Meskipun banyak penelitian membuktikan pentingnya pendidikan kesehatan dalam 

meningkatkan perilaku hidup sehat, namun sebagian besar berfokus pada wanita dewasa. Belum 

banyak kajian yang secara spesifik meneliti pengaruh pendidikan kesehatan terhadap motivasi remaja 

putri dalam melakukan SADARI. Hal ini menjadi celah dalam literatur yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Maka dari itu berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai ”Pengaruh Pendidikan Kesehatan Terhadap Motivasi Remaja Putri dalam Melakukan 

SADARI  (Pemeriksaan Payudara Sendiri) di SMK N 6 Kota Tangerang”. Penelitian ini termasuk 

dalam bidang keperawatan komunitas, karena fokus utamanya adalah upaya promotif dan preventif 

terhadap masalah kesehatan masyarakat, khususnya dalam mencegah kanker payudara melalui 

edukasi kepada remaja putri. Keperawatan komunitas berperan penting dalam meningkatkan 

kesadaran kesehatan masyarakat melalui intervensi berbasis pendidikan, seperti penyuluhan SADARI. 

Dengan memberikan pendidikan kesehatan sejak usia remaja, diharapkan terbentuk perilaku hidup 

sehat yang berkelanjutan dan mampu menurunkan resiko penyakit secara signifikan di masa 

mendatang. 

 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan metode ilmiah dengan desain one group pre-test and post-test. 

Desain ini digunakan untuk mengukur pengaruh pendidikan kesehatan terhadap motivasi remaja putri 

dalam melakukan SADARI di SMK N 6 Kota Tangerang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Distribusi frekuensi motivasi pada responden sebelum diberikan pendidikan kesehatan  

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Pre test motivasi SADARI 68 19 45 29.51 6.884 

Valid N (listwise) 68     

 

Tabel diatas memperlihatkan bahwa motivasi responden pada saat pre test memiliki rata-rata 

29.51 dan memiliki standar deviasi sebesar 6.884 dengan nilai terendah 19 dan nilai tertinggi 45. 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi motivasi pada responden sesudah diberikan pendidikan kesehatan  

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Pre test motivasi 

SADARI 

68 18 57 33.29 8.568 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa motivasi responden pada saat post test  memiliki rata-rata 

33.29 dan standar deviasi 8.568 dengan nilai terendah yaitu 18 dan nilai tertinggi 57.  

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi motivasi pada responden sebelum dan sesudah diberikan pendidikan 

kesehatan  

Pre test motivasi SADARI 

Tingkat pengetahuan f % 

kurang 17 25 % 

cukup 49 72.1% 

baik 2 2.9 % 

Total 68 100 % 

Post test motivasi SADARI 

Tingkat pengetahuan f % 

kurang 10 14.7 % 

cukup 49 72.1 % 

baik 9 13.2 % 

Total 68 100 % 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa motivasi responden pada saat pre test mayoritas berada dalam 

kategori cukup adalah sebanyak 49 responden (72,1%), dan yang paling sedikit berada dikategori baik 

sebanyak 2 responden (2,9%) dengan rata-rata 29,51 dan standar deviasi 6,884. Kemudian, pada saat 

post test motivasi responden mayoritas berada dikategori cukup yaitu 49 responden (72.1%) dan 

paling sedikit berada dikategori baik yaitu 9 responden (13.2%) dengan rata-rata 33.29 dan standar 

deviasi 8.568. Pada saat pre test terdapat 2 responden dalam kategori baik sedangkan paa saat post 

test terdapat 9 responden masuk dalam kategori “baik” karena setelah melakukan pendidikan 

kesehatan telah memahami materi kanker payudara mengenai pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI). Kemudian pada saat pre test terdapat 17 responden dengan kategori kurang, sedangkan 

saat post test terdapat 10 responden dengan kategori kurang. Hal ini terjadi karena terdapat 7 

responden yang awalnya memiliki motivasi kurang, sehingga meningkat menjadi responden yang 

memiliki kategori baik. 

 

 

Tabel 4. Pengaruh Pendidikan Kesehatan terhadap Motivasi Remaja Putri dalam Melakukan SADARI 

(Pemeriksaan Payudara Sendiri)  

 N Mean Median SD Min Max Z P value 

Pre test 68 29.51 28.50 6.884 19 45 
-3.447 0.001 

Post test 68 33.29 32.00 8.568 18 57 

   

Bukti pengaruh pendidikan kesehatan terhadap motivasi responden terdapat perbedaan antara 

nilai rata-rata dua sampel berpasangan, berdasarkan analisis data statistik uji Wilcoxon pada Tabel 4.5 

dengan (Asymp. Sig. 2 tailed) 0,001 < 0,05. Temuan pre-tes dan post-tes, yang menggunakan 

pertanyaan skala Likert, memiliki skor maksimum 57.  

Dampak pendidikan kesehatan terhadap motivasi remaja putri untuk melakukan pemeriksaan 

payudara sendiri (SADARI) ditunjukkan oleh uji Wilcoxon. Tabel 4.5 menampilkan hasil uji 

Wilcoxon sebagai berikut: Nilai Asymp Sig. sebesar 0,001 kurang dari 0,05, menurut hasil uji 

Wilcoxon pada Tabel 4.5. Angka (Asymp. Sig. <0,001 <0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

atau pengaruh antara rerata sampel yang saling berpasangan, dan bahwa (0,001 <0,05) hipotesis 

diterima. Jadi, pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap motivasi remaja putri SMK N 6 Kota 

Tangerang.  
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Sejalan dengan hasil penelitian (Isnaningsih, 2021), hasil penelitian menunjukkan terdapat 

pengaruh pendidikan kesehatan melalui media gambar dan video sebelum dan sesudah dilakukan 

pendidikan kesehatan. 

Hal serupa disampaikan oleh (Anggraini et al., 2022) Dinyatakan bahwa pemberian pendidikan 

kesehatan kepada wanita usia subur berpengaruh melalui edukasi SADARI via grup WhatsApp 

terhadap motivasi dan perilaku mereka dalam melakukan deteksi dini kanker payudara. Ditegaskan 

oleh Notoatmodjo 2014 dalam (Anggraini et al., 2022) bahwa pendidikan kesehatan memiliki peran 

dalam memengaruhi serta mendorong individu, kelompok, maupun masyarakat untuk menerapkan 

perilaku hidup sehat. Secara operasional, pendidikan kesehatan merupakan upaya pemberian 

informasi, pembentukan sikap, dan pembinaan praktik masyarakat guna menjaga serta meningkatkan 

derajat kesehatan mereka sendiri. 

Tingkat pengetahuan yang rendah dapat berdampak pada menurunnya motivasi individu. 

Pendidikan kesehatan memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemahaman mengenai perilaku 

hidup sehari-hari. Dengan pengetahuan yang baik, individu akan lebih terdorong untuk melakukan 

upaya pencegahan penyakit (Arimbi et al., 2020). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti menganalisis bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh 

terhadap motivasi responden dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri, dibuktikan dengan 

peningkatan jumlah responden dalam kategori motivasi baik dan berkurangnya jumlah responden 

dalam kategori motivasi kurang yang awalnya 17 orang menjadi 10 orang. 

 

 

SIMPULAN 
Sebelum diberikan pendidikan kesehatan, mayoritas remaja putri menunjukkan tingkat motivasi 

yang berada pada kategori “cukup” (72.1%), sementara sebagian lainnya tergolong dalam kategori 

“kurang” (25%) dan hanya sebagian kecil yang sudah berada pada kategori “baik” (2.9%). Hal ini 

mencerminkan bahwa sebelum dilakukan intervensi pendidikan kesehatan, pemahaman dan kesadaran 

remaja putri mengenai pentingnya SADARI masih tergolong rendah hingga sedang. 

Setelah diberikan pendidikan kesehatan, terjadi peningkatan motivasi yang signifikan. Terdapat 

penurunan pada kategori “kurang” dari 17 responden menjadi 10 responden, serta peningkatan pada 

kategori “baik” dari 2 responden menjadi 9 responden. Rata-rata nilai motivasi juga meningkat dari 

29.51 menjadi 33.29. perubahan ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu meningkatkan 

kesadaran dan kemauan remaja putri untuk melakukan SADARI sebagai bentuk deteksi dini kanker 

payudara. Hasil uji statistik wilcoxon menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,001 (<0.05), yang 

berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi sebelum dan sesudah pendidikan 

kesehatan. Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, yang berarti pendidikan kesehatan 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatanmotivasi remaja putri dalam melakukan SADARI. 
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